BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Efektivitas

1. Pengertian Efektivitas

Efe\'f\& AaS aN ?{g]@ns yaitu effective yaitu
Sp}t njuk katy pencapaian

hﬁs t mencapai
n Mn-ukuran

a yaitu

ga@aklbat

orang yang

ivitas berkaitan
ke waktu,

I objek yang

Efﬂ\ﬁasp R@B@w\ﬁ)puler berarti ketepatan

guna, hasil guna atau menunjang suatu tujuan. Efektivitas juga dapat
dimaknai sebagai suatu keadaan dan ukuran sejauh mana manfaat dan

tercapainya tujuan yang telah tercapai. Efektivitas menurut pandangan

17 Siti Tania, “Efektivitas Penerapan Metode Tahfidz dan Takrir dalam Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an Mahasantri Putri Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung”,
(Skripsi-UIN Raden Intan Lampung, 2018), him. 22

B1bid, him. 1

19



lain adalah konsistensi antara orang yang melaksanakan tugas dan
orang yang menjadi sasaran, dan bagaimana organisasi mengelola
untuk mendapatkan dan menggunakan sumber daya untuk mencapai
tujuan operasional.*®

Efektivitas dalam pengajaran dapat ditinjau dari segi :

a. Efektivitas belajar murid

@ &qam yég]ﬁrapkan dapat tercapai

sesuatu
k, Ketepatan
a@uan dengan tepat
pkan."Pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila proses belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik, sesuai dengan tujuan dan hasil belajar. Peranan guru

yang tepat dalam memilih atau menggunakan metode, media dan

1% Rofigotul Munifah, Efektivitas Metode Muraja’ah dalam Menghafal Al-Qur’an pada
Santri Pondok Pesantren Al-I’tishom Kliwonan Grabag Kecamatan Kabupaten Magelang Tahun
2017, (IAIN-Salatiga, 2017), him.61-62
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mengevaluasi siswa sangat dibutuhkan agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan lancar.

2. Pengukuran Efektivitas

Pembelajaran yang efektif mengacu pada pembelajaran yang

dapat menghasilkan pembelajaran yang berguna dan berpusat pada

)gela i gunaan prosedur yang sesuai.
penting untu iﬁ@az}ang efektif yakni
naan @ mengajar oleh

uM/Iohammad
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n dari hasil ap
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F; dangigendmbahkan rasa
ahi te@arubahan perilaku
eéjax(;dik sebesar 75% maka
proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil.?

Efektif bisa diukur melalui beberapa jumlah peserta didik

yang  berhasil  mencapai  tujuan  belajar yang telah

“Ibid, him. 62-63
2L Nur Lailiyatul Fajriyah, Efektivitas Metode Talaqqi Pembelajaran Tahfizul Qur’an,
(Tesis-UIN Sunan Ampel, 2020), him. 30
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ditetapkan.?2Efektivitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur pencapaian
keberhasilan pendidikan, sejauh mana tingkat keberhasilan yang dapat
dicapai oleh peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditentukan.

Dapat disimpulkan bahwasanya pengukuran efektivitas ialah

sejauh mana pencapaian peserta didik dalam proses pembelajaran

apakah sesu\i”oﬁgaAAja yMi ar Watau tidak, dengan cara
me nhkan : T~ eutput yang
N h

Zme

»

gdimaksugdgeleh, peneliti

an tif ~ apabila

\ tu nya, i}@a dalam program
pengajaran aka R

baik.

n

idik-dapat belajar dengan

b. Aspek rencana atau program

22 Mudhafier, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2005),
him.164

23 Siti Farida Hanum, Efektifitas Penerapan Metode Qiraati Terhadap Keterampilan
Membaca Huruf Al-Qur’an di Play Group Plus Al-Afkar Waru Sidoarjo, (UIN-Sunan Ampel
Surabaya, 2019), him. 12
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Rencana atau program yang dimaksud ialah dapat
melaksanakan suatu pengajaran yang terprogram dengan balik,
apabila rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau program
dapat dikatakan efektif.

c. Aspek ketentuan dan aturan

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari berfungsi

atau @ AUS M éﬂe@dlrancang. Aspek ini
d

eserta 62
au tujuan

|annia % restasi

p‘raktis

I waerlkan dam ositif baik berupa
keterampilan, penge ah

Pengertian implementasi menurut para ahli, Pressman dan

Wildvasky mengungkapkan pengertian implementasi ialah suatu aksi
tindakan untuk mewujudkan, menyelesaikan, dan melaksanakan
kewajiban atau kebijakan yang telah dirancang.Nurdin Usman

berpendapat bahwasanya implementasi ialah tindakan yang bermuara
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pada aktivitas, aksi, tindakan, atau juga aktivitas yang dilakukan
dengan cara sistematis serta terikat oleh mekanisme. Budi Winarno
mendefinisikan implementasi sebagai suatu tindakan yang harus
dilakukan oleh individu atau kelompok yang ditunjuk dalam

penyelesaian suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan menurut Solichin Abdul Wahab, implementasi
merupakani(g% Minm &ajﬁ @akukan baik kelompok
_atau4pdigdu di emerméaﬁ, ang diarahkan
' 'teﬁka

7
N i =\~ —— nem atau

i tLE yang

implementasi

ud ialah bggairijiliha lementasi erapan metode
: Q dalfgme i
‘ /

\ @j\p}nger asi t{;&@pat kita temukan
tujuan utama dari RRB@n

yang telah disusun dengan sistematis, teliti dan cermat baik secara

alam suatu

melaksanakan rencana

individu atau kelompok.

Tujuan lain dari implementasi yaitu :

Z4https://pelayananpublik.id/2020/03/11/apa-itu-implementasi-tujuan-hingga-contohnya/
diakses pada tanggal 11 Desember 2020.
25 https://kotakpintar.com/arti-implementasi/diakses pada tanggal 11 Desember 2020.
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- Untuk menguji dan mendokumentasikan suatu prosedur didalam
suatu rencana atau kebijakan.

- Untuk mewujudkan tujuan-tujuan dari suatu perencanaan

- Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari suatu perencanaan
atau kebijakan yang sudah dibuat demi peningkatan dan

perbaikan mutu.

- Untuk @ta&&a“nln%kat dalam menerapkan
v i dengar@?harapkan.
C. Tinj

it untuk
an mudah

abi etdde dan media

\ vyﬁ ha
yﬁng di Q(Ves i dengan sasaran& \/\,
Metode bgaRaQ&Qnani yaitu methodos, dalam

bahasa inggris menggunakan kata method dan dalam bahasa arab

menggunakan kata thorigoh. Ketiga istilah tersebut memiliki

%Siti Muhassonah lhsan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an Metode An-Nur Juz 1-10,
(Paiton : Rumah Tahfidz An-Nur, 2019), him. 1
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persamaan arti yakni suatu cara atau jalan.?’” Metode menurut istilah
ialah berasal dari dua kata yaitu metha artinya melalui atau melewati,
hodas berarti jalan atau cara. Jadi, metode merupakan suatu cara yang
dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Menurut pendapat lain metode adalah cara yang teratur dan
terfikir secara_baik untuk mencapai tujuan.Metode menurut J.R.
David yangﬂfk@p Aﬁ&jim;@w
a % adala e RN son@ (cara mencapai
e

g Strategis for College

C
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t
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Zath |
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m
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c Situ%pem n beﬁa/@aannya

d. Fasilitas yahg @R@B@a dengan berbagai kualitas

dan kuantitasnya

ang

27 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), him.

2 Tim Pandom Media, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pandom Media

Nusantara, 2014), him. 577

2 Rofiqotul Munifah, Efektifitas Metoe Muraja’ah Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada

Santri Pondok Pesantren Al-I'tishom Kliwonan Grabag Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang
Tahun 2017, (Skripsi-IAIN Salatiga, 2017), him. 12
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e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalitasnya yang berbeda-

beda.3°

Jadi, dapat disimpulkan pengertian metode ialah cara bagaimana
menyampaikan suatu pembelajaran agar pembelajaran tersebut mudah
diterima oleh peserta didik dan proses pembelajaran berjalan dengan

kondusif dan-aktif.

%‘n;t‘metﬁts ]\Zlagﬁa@lﬂur’an“ ;

ini,
ktif*liti dan
iCak ; kérena
----- uk dibafal, sehingga
hj@ empurna, dan
W&kmny&.
2) Merekam ayat-ayat terlebih dahulu yang akan dihafal ke
dalam pita kaset sesuai dengan kebutuhan fungsionalnya.

Kemudian putar rekaman itu perlahan dan dengarkan baik-

%Akmal Mundiri & Irma Zahra, Implementasi Metode Stifin dalam Meningkatkan

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an di Rumah Qur’an Stifin Paiton Probolinggo, (Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol.5, No.2, 2017), him.204

81Cucu Susianti, Efektivitas Metode Talaggi dalam Meningkatkan Kemampuan

Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal Tunas Siliwangi Vol.2, No.1, April 2016), him. 10-
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baik sambil mengikuti secara perlahan. Kemudian ayat-ayat
tersebut diulang-ulang hingga benar-benar hafal di luar
kepala. Setelah hafalan dianggap cukup baik,bisa berpindah
kepada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, dan
demikian seterusnya.

Metode ini sangat efektif untuk menghafal Al-Qur’an tuna

n@el&s N»Mi%ak, atau untuk takrir
v Q engu t yang el {hafal.Penghafal
Q/ me \e/dWan alat-alat

r dan lain

h menuliskan

etode inidapat

: a ebi IL_J' yang
% i lan fayal®ayat tersebut

« i gga la » Biasanya metode

alu{(
Kitabah, ocoli?B bagi orang yang cara

belajarnya secara visual.

c. Metode Wahdah
Metode wahdah merupakan metode menghafal Al-Qur’an

dengan cara menghafal satu persatu ayat Al-Qur’an. Setiap ayat

32 Rohimah Nasaiah, “Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Al-Qur’an Harsallakum Kota Bengkulu”, (Skripsi-IAIN Bengkulu, 2019), him. 17
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dibaca sebanyak 10 kali, 20 kali, atau lebih hingga hafalan benar-
benar akan muncul secara refleks pada lisan. Kemudian
dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama
hingga mencapai satu muka. Setelah hafal ayat-ayat dalam satu
muka, maka dilanjutkan untuk menghafal urutan-urutan ayat
dalam satu muka. Langkah selanjutnya adalah membaca dan
mengu @i%&bu&@&
v n%(} uksi muka é@ eflek, demikian
S

benar,hafal dan mampu

banyak ghulang maka

aflin repr : 7
. eTalain N\ 2m 6
Zd =
D ode lalah di\gkukan d uru baca,
Siswa méeyirukan gfau men guru tersebut,
=1

caanzys. 4

ada kesalah#in

segar, lektif, yaitu
\ diI%nga a ayat @an dihafal secara

bersama-sama QR@B@X@ guru. Setelah ayat-ayat
tersebut dapat dibaca dengan baik dan benar, kemudian
dilanjutkan dengan sedikit demi sedikit melepas atau tanpa

melihat mushaf Al-Qur’an dan demikian secara terus menerus

hingga ayat-ayat yang sedang dihafal benar-benar sepenuhnya
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masuk dalam bayangannya. Setelah benar-benar dihafal kemudian
diteruskan pada ayat-ayat selanjutnya dengan cara yang sama.
f. Metode Gabungan
Metode gabungan ialah menghafal ayat Al-Qur’an dengan
cara menggabungkan dua metode atau lebih. Misal
menggabungkan metode wahdah dengan metode kitabah atau

metode\ ya AS N U &

mengHhaf -Qur’an banyak

to \)pg digunakan

e An Nur

iti mssonah
a@engan
I-Qul“la; secara

ua k kanan

sal u ata An-Nur
berasal nya ca r| mama tersebut
diharapkan bahw QR‘B@ r’an-dengan metode An-
Nur ini bisa diterima oleh semua elemen masyarakatdan
keberkahannya mampu menyinari alam jagat raya. Cara menghafal
menggunakan metode An-Nur yakni dengan membaca ayat demi ayat
dengan (lagu dan gerakan) diulang-ulang hingga benar-benar

mahir.Ditambah dengan memperhatikan label atau simbol angka-
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angka (nomor) dari ayat-ayat Al-Qur’an secara vertical dan
horizontal.®
2. Ciri Khas Metode An-Nur
a. Gerakan dan Lagu (khusus untuk anak-anak)
Gerakan dan lagu adalah dua hal yang tidak bisa

dipisahkan, gerakan dan lagu ini benar-benar akan terasa sangat

luar b@aﬁh;&ayN ;{] ﬁ«anak karena mereka
v § adat r emai: I?ﬁaran putih yang
Qy’ p rgantungk bagaimana

anak anak

ga@dlllhat
=
dltw oleh

otakny&, yang matis tidak mudah

dengan

*Qur’an surah

“atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an
itu dengan tartil (perlahan-lahan)”. (QS. Al-Muzammil/73:4)

Fungsi dari lagu ialah sebagai alat pengikat panjang dan

pendeknya bacaan, juga berfungsi mempermudah mengetahui

33 Siti Muhassonah lhsan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an Metode An-Nur Juz 1-
10, (Paiton : Rumah Tahfidz An-Nur, 2019), him. 4
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pengucapan makharijul huruf secara sempurna, sehingga bacaan
ayat demi ayat benar benar menjadi tartil dan sesuai dengan
hukum tajwid yang berlaku.

Sedangkan manfaat gerakan, yakni sebagai stimulus bagi
anak-anak agar lebih mudah menghafalnya karena mereka akan

sangat mudah mengingat gerakan yang ditampilkan dan itu

berfung\’ﬁjkhnﬁ M\@ &ajar memahami arti ayat
v at dapaap? i rakan@" ausebagainya.
ing / s \/ té{l)u enJadlkan
A ari rasa \ ala engantuk
t@m dan

vertlkal dan

Qur an

Al-Qur’an

% untu n ojok dan tidak

beruba& RR.“X/kan mudah hilang dan
kacau jika Al-Qur’an yang dipakai berganti-ganti. Nomor ayat
dalam AL-Qur’an biasanya ditulis diakhir ayat dan menggunakan
bahasa arab, sedangkan dalam metode An-Nur ini menggunakan

angka dalam dengan huruf latin yang besar. Penulisannya yaitu

*1bid, 6-8
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ditulis diawal ayat saja dengan tujuan sebagai tanda, simbol, dan
label yang mudah untuk diingat dan dihafal.

Seorang penghafal Al-Qur’an dianjurkan memulai
hafalannya dengan menggunakan nomor-nomor ayat secara

vertikal, vyaitu diurut sesuai dari ayat pertama diikuti oleh ayat

kedua, ketiga dan seterusn Z Persis seperti pada Al-Qur’an, cara

a dAaS at t{vﬂ@n hafalan tersebut harus
sampa@gbenar hafal.
a

\)ungan ayat

|r maka

an secara

mengh

i p

2 “dan

nghafal Al-

Qur’an /v
Implemen R dalam mempermudah

menghafal Al-Qur’an ialah dengancara membaca ayat demi ayat
dengan (lagu dan gerakan) diulang-ulang hingga benar-benar
mahir.Ditambah dengan memperhatikan label atau simbol angka-
angka (nomor) dari ayat-ayat Al-Qur’an secara vertical dan horizontal,

dengan sistem tanya jawab.
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4. Faktor Penghambat dalam Implementasi Metode An-Nur
Penerapan metode An-Nur dalam menghafal Al-Qur’an tidak
selamanya berjalan mulus. Terdapat beberapa faktor penghambat
dalam menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode An-Nur,
diantaranya ialah bagi seorang hafidzah yang sudah memiliki banyak

hafalan sebelumnya, terdapat kesulitan jika harus dialihkan untuk

menggunak@t&S-NN@Wdah terekam didalam
ota@nghaf aty halaman, dan
. L pemul

dahk$adalah

ti_n‘g dan

} ya . -Q embuktikan

bahwa

W
mengisyaratka @R’

dan 40.%°

I-Qur’an sudah

Qamar ayat 17, 22, 32,

Menghafal ialah berasal dari kata

% Ahsin Sakho Muhammmad, Menghafalkan Al-Qur’an, (Jakarta : PT Qaf Media
Kreativa, 2017), him. 16

34



Ll 7 Usds — Lassy — Lads yang memiliki arti memelihara,

menjaga, menghafalkan.®® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
ialah berusaha meresapkan kedalam fikiran agar selalu ingat.
Menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam

ingatan atau dapat mengucapkan sesuatu diluar kepala tanpa melihat
buku atau catatan. ’ﬁ &wa menghafal adalah usaha

meresap%&i&a pikiran agar se é(an tanpa melihat
.‘cat&%zkau b : N dip @1 dapat diingat
~34 ;e impun,

. kata- satu

: ) ........ sang-; t..oNap Aan yaneCterstsan rap 1. (@1 pada
i ka*qara a,

dan ‘membacdKann sal-"mwmbacakannya

maka ikutilah bacaannya itu.” (Al-Qiyamah/75: 17-18)
Qur’anah  disini  berarti  gira’atahu  (bacaannya/cara

membacanya). Jadi kata itu masdar menurut wazan (tasrif, konjugasi)

“fu’lan” dengan vocal “u” seperti “gufran” dan “syukran”. Kita dapat

36 Munawwir Muhammad Fairuz, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia (Jakarta : Pustaka
Progressif, 2007), him. 302
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mengatakan gara tuhu, qur’an, gira’atan wa qur’anan,artinya sama
saja. Di sini maqru’ (apa yang dibaca) diberi namaQur’an (bacaan),
yakni penamaan maf’ul dengan masdar.®’

Para ulama menyebutkan definisi Al-Qur’an bahwa: “Qur’an
adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad

yang pembacaannya merupakan suatu. ibadah.®Disebutkan juga

bahwasany K@uASah Mﬂ@#ang bernilai mukjizat,
n ad S@%n
de

o
A

gan perantara

mutawattir,

k n ditolak
=
dianc umat

enghafal Al-

e s

elu encoba
fal aI. ‘Allah

ghafal dan

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk
pelajaran.” (QS. Al-Qomar/54:17)*

37 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi lmu-ilmu Al-Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2015), him.15-16

B1bid, hlm.17

39 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), him. 1.

40 Abu Umar, Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-Negeri Penghafal Alqur’an, (Solo: Al-Wafi.
2015), him. 17.
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Berdasarkan ayat diatas sudah dijelaskan bahwasanya Allah
memudahkan Al-Qur’an untuk dibaca, dihafal, dipahami, dipelajari
dan direnungkan.Allah SWT telah memudahkan lafadznya untuk
dibaca dan dihafal, maknanya untuk dipahami dan diketahui.Hal itu,
karena Al-Qur’an adalah sebaik-baik perkataan, paling jelas
keterangannya dan paling benar maknanya.*

Jad, ng SI-(N@ atu “pr
Ll
) me@% t Al-Qéyzmn melestarikan

nia yllah diluar
%pal

e/
Zﬁlu englafal Al-Ggs = 6
D A&l% yalaldapat

m lingkungan

0ses mengingat,

a

nakannya maka
da sama

ak uk’menjaga

AI-qu%peru . 1an da A@lsuan. Imam As-
Suyuti dalam Kitab %@ etahuilah, sesungguhnya
menghafal Al-Qur’an itu adalah fardlu kifayah” 42

Syeikh Nashruddin Al-Albani juga mengatakan bahwa

hukum menghafal Al-Qur’an ialah fardhu kifayah. Begitu juga hukum

41 Imam An-Nawawi, Adab Dan Tata Cara Menjaga Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Amini,
2001), him.19

“2Fithriani Gade, Implementasi Metode Takrar dalam Pembelajaran Menghafal Al-
Qur’an, (Jurnal limiah Didaktika Vol.XIV, No.2, Februari 2014),him. 416
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mengajarkan Al-Qur’an. Sesungguhnya mengajarkan Al-Qur’an
kepada orang lain merupakan ibadah seorang hamba yang paling
utama, sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

“Dari Ustman bin Affan r.a. berkata bahwa Rasulullah
bersabda, “sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-

Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhori)*?

3. Syarat; Syara\@gr&t DodN U l?

tu amal

t seor ba tidak akan
bermanfda | hI dan” tidaklah akan
bermanfaat puI @ erbuatan seorang hamba

kecuali yang sesuai ah Rasulullah SAW.

Banyak para ulama yang memulai dalam Kkitabnya mengenai
pentingnya niat didalam melakukan sesuatu. Niat yang erat

kaitannya dengan keikhlasan, diantaranya Imam Nawawi dalam

43Khoirul Anwar & Mufti Hafiyana, Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat)
dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an,(JPI1, Vol.2 No.2, April 2018), hIm.183

“Mustofa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Program Menghafal Al-Qur’an Terhadap
Prestasi Belajar Siswa, (Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6, No.2, 2017), him.4
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kitab Arbain Nawawiyah dan Riyad al-Shalihin, Imam Bukhari
dalam kitab Shahih Bukhari, Ibnu Rajab al-Hanbali dalam kitab
Jami’ al-Ulum wa al-Hukum, Imam al-Maqdisi dalam kitab Umdat
al-Ahkam, Imam al-Baghawi dalam kitab Mashabih al-Sunnah
serta para ulama lainnya. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kata

ikhlas adalah suatu hal yang sangat penting. Ikhlas disini berarti

melakuK@l N@Wrena Allah SWT bukan
%’ or Vaas O

en /

h\

<
:)f e N
v6

a paikan materi

seorang peng@/ fanjurkan mengikuti
jakan dalam menghafal Al-

Qur’an atau adab membaca Al-Qur’an menurut Khon, A.M, ialah

mengha M

adab dalam men

sebagai berikut?® :

a. Berguru secara musyafahah (berhadapan)

“5Abu A’la al Maududi, Endin Mujahidin, Didin Hafidhuddin, Metode Tahfizh Al Qur’an
Bagi Pelajar dan Mahasiswa, (Jurnal Pendidikan Islam, Vol.3, No. 1, April 2014), him.6

%Cucu Susianti, Efektivitas Metode Talaggi dalam Meningkatkan Kemampuan
Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini, (Jurnal Tunas Siliwangi Vol.2, No.1, April 2016), him. 16
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b. Niat membaca dengan ikhlas

c. Dalam keadaan bersuci

d. Memilih tempat yang pantas dan suci
e. Menghadap kiblat dan berpakain sopan

f.  Bersiwak (gosok gigi)

g. Membaca ta’awudz

to un yang

r'a snya dalam

-Qur’an perhﬂ{@ cara atau adab
membaca Al- ur’aPROBO |

5. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an

Orang yang membaca Al-Qur’an sudah termasuk amal yang
sangat mulia dan akan mendapatkan keutamaan yang berlipat ganda di
dunia atau di akhirat. Sebagaimana Allah SWT berfirman, yang

artinya :
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515 24855 e 1 5E8 55 gLl pa 15 ) S (3l 53l &
(YD) MBI 3 Hasde

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki
yang kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan
terang-terangan, mereka itu megharapkan perniagaan yang tidak

akan merugi.” (QS. Fatir/35 : 29).
Dari g;(te bSaantb]h a begitu besar keutamaan
. Apalagi \; mav& nghafalnya, ia akan

S daméenjadi seorang

© =
MenghAfAlpR m\g}m kénabian, tapi dia

tidak mendapatkan wahyu.
“Barang siapa yang membaca (hafal) Al-Qur’an, maka sungguh
dirinya telah menaiki derajat kenabian, hanya saja tidak

diwahyukan kepadanya”. (HR. Hakim)

47Abdud Daim Al-Kahil, Hafal Al-Qur’an Tanpa Nyantr, (Solo : Pustaka Arafah, 2010),

him. 24-27
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nargyd, Al j
-orangyyang o@orang

Mendapatkan penghargaan khusus dari Nabi Muhammad SAW

Penghargaan yang pernah diberikan oleh Nabi kepada para
sahabat penghafal Al-Qur’an ialah memberikan perhatian yang
khusus dan istimewa kepada para syuhada uhud yang hafizh Al-
Qur’an, beliau mendahulukan pemakamannya. Rasulullah juga
memberikan - penghargaan kepada para hafidz dengan

menga& yaA& MMQSL Serta para penghafal

lat be

an be g
an yi 1lmu

ah irman :

Sl o

ot

dijuluki

rg ang ya ekat dengan

O =
%@R@\m\ keluarga ~ diantara

manusia.” Para sahabat bertanya: “Siapakah mereka ya
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Para ahli Al-Qur’an merekalah

keluarga Allah dan pilihan-pilihanNya.” (HR.Ahmad)

e. Al-Qur’an akan menjadi penolong bagi penghafalnya

f.

Meninggikan derajat manusia di surga
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Para penghafal Al-Qur’an akan mendapatkan kedudukan yang
tinggi dihadapan Allah. Mereka sudah pasti mencintai Al-Qur’an,
dan Allah mencintai orang yang cinta kepada kalamNya.
g. Para penghafal Al-Qur’an bersama para malaikat yang mulia dan
taat

h. Mendapatkan mahkota kemuliaan

i. Kedua 0@ AgSal M (}Wapat kemuliaan
n bahtya {gg tua seorang
ta ylah SWT.

abi SAW

@n dan
i k@orang

a lebih indah

man mereka di

Allah)

Pen any k@yaltu setiap huruf
yang'dibac akapﬁ.“&/

k. Penghafal Al-Qur’an telah mengaktifkan sel-sel otaknya yang
berjumlah milyaran melalui kegiatan menghafal.
I.  Seorang hafidz termasuk orangterdepan dalam menjaga keaslian,

kelestarian, dan kemurnian kitab suci Al-Qur’an.

48 Ahsin Sakho Muhammad, Menghafalkan Al-Qur’an: Manfaat, Keutamaan,
Keberkahan, dan Metode Praktisnya, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2017), him.21
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m. Menciptakan dirinya dan keturunanya menjadi manusia yang saleh
dan salehah.
n. Akan mendapatkan syafaat Al-Qur’an pada hari kiamat.
6. Kaidah Penting Menghafal Al-Qur’an
Para hafidz atau hafidzah terikat oleh hal-hal penting dalam

menghafal Al-Qur’an, yakni®® :

a. lkhlas. K&Tﬁ MI A‘M@?ukan sebuah keikhlasan
| A -(ér?n eseorang harus
A}-

yan. Niatkan

caannya,

A‘% an’ terlebih
“ da an AlF enar. \’é

c. Konsiste de&Rt@B &ﬁhafm Al-Qur’an cukup

menggunakan satu mushaf dan tidak diganti-ganti. Tujuannya
agar gambaran ayat dan posisi didalam mushaf dapat melekat kuat
dalam pikiran, karena notabenya manusia mengingat dengan

melihat dan mendengarkan.

49 Nur Ida Afwa, Skripsi: Model Pembelajaran Tahfidzul Qur*an di Pondok Pesantren
Al-Wahid Putri Bener Weding Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, 2006, him.37-38

44



d. Menentukan target hafalan setiap hari. Hal ini sangat penting
ditentukan bagi penghafal Al-Qur’an agar penghafal dapat
menemukan ritme yang sesuai dengan kemampuannya.

e. Pemahaman. Memahami apa yang dibaca adalah salah satu cara
untuk menguasai suatu materi dan menguatkan hafalan. Oleh
krena itu, penghafal diwajibkan membaca tafsiran ayat yang

diha%%ﬁﬂai&e&ukl&n@w@secara rutin,

ruti a »orang lain.

afal perfungsi

D7
hafmlemulai

=
uk whafal.

akan semakin
halnya™ dengan

ukj as batu,

terpentin @r n. Menghafal Al-Qur’an

berbeda dengan menghafal yang lain karena menghafal Al-Qur’an

(g M aja’a ).@’ah bagian yang
sPREOB

lebih mudah hilang dari pikiran. Oleh karena itu, mengulangi
hafalan yang sudah dihafal melalui wirid rutin merupakan suatu

keharusan bagi para hafidz dan hafidzah.
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Hal-hal penting untuk diperhatikan dalam menghafal Al-Qur’an® :

a. Perut tidak terlalu kenyang dan tidak terlalu lapar

b. Suara dikeraskan saat menghafal, jangan hanya didalam hati saja
c. Bacaan harus tartil

d. Pikiran harus jernih, tidak dalam keadaan kalut atau pusing

e. Hati tetap pada 'tuag’kewn ang baik dan tidak melakukan
kerrfg{ax O
4 %nma ; . C . an) (‘

memiliki

,,.7
n ol q 4 naaya

------------- RN ol 0 tUQ SA et et e RS pet@al Al-

%0 Ahsin Sakho Muhammad, Menghafalkan Al-Qur’an: Manfaat, Keutamaan,
Keberkahan, dan Metode Praktisnya, (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa, 2017), him. 44
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